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1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 

tertinggi keempat di dunia dengan pencemar plastik terbesar 

kedua di dunia dan konsumsi plastik yang terus meningkat 

(Giesler, 2018). Menurut Jambeck et al. (2015), 192 negara 

pesisir menghasilkan 275 juta metrik ton (MT) sampah plastik 

pada tahun 2010, dengan 4,8 hingga 12,7 juta MT masuk ke laut. 

Konsumsi sampah plastik per kapita di Indonesia telah mencapai 

17 kg per tahun, dengan pertumbuhan konsumsi mencapai 6-7% 

per tahun (Ahmad et al., 2018). Sampah yang masuk ke laut 

membutuhkan waktu lama untuk terurai sehingga semakin 

mengancam kelestarian laut (Hasibuan, 2016). 

Menurut Septiani et al. (2019), plastik sangat tahan lama 

sehingga tidak mudah pecah. Plastik membutuhkan waktu sekitar 

seribu tahun untuk membusuk. Selama seribu tahun tersebut, 

bahan kimia dari plastik akan larut, dan akan terurai menjadi 

beberapa bagian yang sangat kecil, yang disebut juga 

mikroplastik. Kemudian ketika plastik akhirnya terurai 

sepenuhnya, senyawa yang diekstraksi dari gas alam tetap 

beracun, dan berbahaya. Kemudian polimer sintetis pertama 

dibuat pada tahun 1869 dan kemudian potongan plastik pertama 

muncul pada tahun 1907. Sebagian besar makro dan mikroplastik 

di laut berakhir di dasar laut, dengan beberapa konsentrasi 

tertinggi dilaporkan terdapat di ngarai bawah laut yang memotong 

landas kontinen dan langsung terhubung ke darat sumber plastik 

(Pohl et al., 2020).  

Sampah plastik terurai menjadi partikel plastik kecil yang 

disebut mikroplastik (Laila et al., 2020). Sampah plastik yang 

terdampar di laut mengapung di laut, dan lama kelamaan terurai 

menjadi partikel plastik kecil berukuran sekitar 5 mm (Labibah., 

2020; Azizah et al., 2020; Ayuingtyas et al., 2019; Willis et al., 

2017). Ada tiga jenis mikroplastik yang paling sering ditemukan 

di kolom air dan sedimen: film, serat dan puing-puing, dengan 

keanekaragaman spesies tergantung pada pantai dan biasanya 

jenis serat yang dominan. Keberadaan mikroplastik di dasar 

sedimen dipengaruhi oleh gaya gravitasi, dan densitas plastik 

lebih tinggi dari pada air sehingga menyebabkan plastik 

tenggelam dan menumpuk di sedimen (Woodall et al., 2015). 

Akibatnya, limbah masyarakat sangat mungkin masuk ke 

ekosistem laut, khususnya mencemari lamun. Menurut penelitian 

Datu et al. (2019), mikroplastik ditemukan pada bilah lamun jenis 

Cymodocea rotundata, dengan wujud dominan microfiber, 

dimana diperkirakan terperangkap oleh epifit di permukaan daun 

lamun dan akhirnya akan mengendap di sedimen (Wright et al., 

2013). Keberadaan padang lamun di perairan memiliki berbagai 

manfaat bagi beragam kehidupan bawah laut maupun daratan 

(Soedarti et al., 2017). Pada perairan ekosistem lamun dapat 

bertindak sebagai penampung mikroplastik yang biasanya 

terapung dan menempel pada lamun dan menjadi perangkap 

partikel yang efisien (Carmen et al., 2021). Menurut Penelitian 

Sanchez et al. (2021), ditemukan hingga 1.470 item plastik per kg 

bahan tanaman, yang sebagian besar terdiri dari negative fragmen 

dan serat polimer apung. Temuan peneliti menunjukkan bahwa 
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The Indonesian archipelago, especially Bali, has extensive coastline and marine waters. 

However, it is undeniable that some of these waters contain much plastic waste. Nusa Dua waters 

are located in the Bali Province area with many complex activities, ranging from port activities, 

water sports, tourism, restaurants, hotels, fishing activities, and others, so they have a high 

potential for plastic waste pollution. Plastic waste that floats in the ocean will degrade and 

become small debris called microplastics. Marine plastic debris is divided into several varieties 

based on size. It is called microplastic for those less than 5 millimeters in length; for those above 

5 mm and up to 25 mm, it is mesoplastic. This study aimed to determine the abundance and types 

of microplastics found in Nusa Dua. This research was conducted in November-Desember 2021. 

Sampling was carried out in situ with the simple random sampling method of 400 grams of each 

sample at ten stations. Sediment sampling was carried out using a shovel. Then the ex-situ 

processing was carried out by drying wet sediment, weighing dry sediment, density separation, 

filtering, and visual sorting. The results showed that the seagrass sediments in Nusa Dua waters 

were contaminated with microplastic. Four types of microplastic were found: fragment, 

fiber/filament, film/soft plastic, and foam. As many as 17 particles fragment the type of 

microplastic that dominates. The dominant color is blue. The highest total abundance of 

microplastics was found at station 6, as much as 35.1 particles/kg with different densities of 

seagrass species at each station. The density of seagrass species itself reaches the range of 1.2 

stands/m2. 
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padang lamun memperoleh plastik terperangkap dan agregasi 

dengan serat lignoselulosa alami, yang kemudian dikeluarkan ke 

laut pesisir (Sanchez et al., 2021). Plastik yang menjadi 

mikroplastik pada akhirnya berdampak buruk pada pencernaan 

ekosistem dan biota perairan, serta berbahaya jika dikonsumsi 

oleh manusia (Laila et al., 2020). 

Menurut Nugroho et al. (2018), pada wilayah Indonesia 

khususnya Bali yang memiliki garis pantai dan perairan yang 

cukup luas tidak dipungkiri beberapa perairannya mengandung 

banyak sampah plastik. Salah satu kawasan di Bali dengan 

aktivitas yang sangat kompleks seperti aktivitas pelabuhan, wisata 

water sport, pariwisata, restoran, hotel, aktivitas perikanan, dll, 

yang dapat menyebabkan pencemaran sampah plastik yaitu 

perairan Nusa Dua. Menurut Cole et al., (2011), kegiatan 

pariwisata merupakan salah satu sumber utama pencemaran 

mikroplastik. 

Penelitian mengenai mikroplastik secara khusus pada sedimen 

lamun belum pernah dilakukan sebelumnya di Perairan Nusa Dua. 

Kajian mikroplastik pada sedimen pantai dilakukan di lima pantai 

wisata yaitu Pantai Double Six, Pantai Kuta, Pantai Melasti, 

Pantai Mengiat dan Pantai Tanjung Benoa di Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali, dilakukan oleh Mauludy et al. (2019). Menurut 

Mauludy et al. (2019), keanekaragaman hayati bervariasi dari 

pantai ke pantai, tetapi Pantai Kuta memiliki jumlah mikroplastik 

tertinggi dibandingkan dengan pantai lainnya. Hal tersebut di 

duga karena Pantai Kuta merupakan pantai yang ramai dikunjungi 

wisatawan. Kajian mikroplastik pada kolom air dan sedimen yang 

dilakukan di perairan Teluk Benoa oleh Nugroho et al. (2018), 

menunjukkan bahwa nilai kelimpahan yang diperoleh tergolong 

rendah dibandingkan dengan hasil penelusuran lainnya, namun 

nilai tertinggi ditemukan di sungai dan dekat muara Sungai 

Badung. Pentingnya mempelajari kelimpahan dan jenis 

mikroplastik pada sedimen lamun di perairan Nusa Dua adalah 

untuk mengetahui kelimpahan dan jenis mikroplastik pada 

endapan lamun di perairan Nusa Dua. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat 

Pengambilan data penelitian pada bulan November-Desember 

2021 di Perairan Nusa Dua tepatnya dari pantai Tanjung Benoa 

sampai Pantai Mengiat (Gambar 1). Pengolahan data lapangan 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan Fakultas Kelautan dan 

Perikanan Universitas Udayana. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

 

2.2 Pengambilan Data 

Adapun hasil pengambilan data yang dilakukan pada 10 
stasiun utama yaitu sebanyak 90 sampel, dimana pada setiap 

stasiun terdapat 3 line yang terdiri dari 9 titik pengambilan sampel 
(Tabel 1). Adapun tabel titik koordinat pengambilan sampel, 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Koordinat Penelitian 

STASIUN Koordinat Penelitian 

Latitude Longitude 

1 -8,755825° 115,222393° 

2 -8,763801° 115,223717° 

3 -8,772850° 115,224319° 

4 -8,779376° 115,226613° 

5 -8,785164° 115,227007° 

6 -8,789734° 115,230737° 

7 -8,794742° 115,232542° 

8 -8,798285° 115,234938° 

9 -8,805034° 115,235359° 

10 -8,808976° 115,232125° 

 

2.3 Pengambilan Sampel 

Menentukan lokasi (stasiun) penelitian dilakukan berdasarkan 
metode observasi lapangan. Terdapat 10 stasiun pengambilan 
sampel yang diukur menggunakan line transect dimulai dari 
pantai Tanjung Benoa sampai Pantai Mengiat dengan jarak 1 
kilometer antar stasiunnya (Gambar 1). Berdasarkan survei visual, 
lokasi ini digunakan sebagai lokasi penelitian karena lokasi 
tersebut memiliki aktivitas perikanan, pariwisata, hotel dan 
olahraga air yang cukup padat serta ekosistem lamun yang cukup 
padat membentang di perairan Nusa Dua. Pengambilan sampel 
sedimen dilakukan pada saat kondisi surut terendah dari pasang 
menuju surut. Pengambilan sampel sedimen menggunakan sekop 
dilakukan dengan metode simple random sampling.  

Pengambilan sampel mikroplastik pada sedimen dilakukan 
dengan sekop sedalam 5 cm dari permukaan sedimen, pada posisi 
tengah transek kuadrat  untuk mewakili luas transek. Pengambilan 
sampel dilakukan sebanyak 3 line  dengan 9 titik pengambilan 
sampel setiap stasiunnya. Setiap titiknya diambil sampel sedimen 
dan kerapatan jenis lamunnya (McKenzie at al., 2003) dari titik 
awal, tengah dan ujung line transek, lalu sampel sedimen 
dimasukkan kedalam plastik zip, kemudian plastik zip yang berisi 
sampel sedimen ditutup rapat, diberikan label sebagai penanda 
dan dimasukkan kedalam wadah/ember. Langkah-langkah 
pengambilan sampel yang sama tersebut dilakukan pada setiap 
stasiun. Setelah sampel diperoleh, sampel sedimen selanjutnya 
diolah di Laboratorium Ilmu Kelautan Fakultas Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Udayana (ex-situ). Kemudian dilakukan 
analisis mikroplastik secara mikroskopik. 

 

2.4 Analisis Data 

2.4.1 Analisis Mikroplastik 

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk pemisahan partikel 
mikroplastik (<1-5 mm) dari sedimen (Gambar  2) yaitu 
pengeringan sedimen basah, penimbangan sedimen kering, 
Pemilahan densitas, penyaringan dan pemisahan visual. Endapan 
basah dikeringkan dalam oven pada suhu 90°C selama 12 jam. 
Sedimen yang telah kering kemudian ditimbang menggunakan 
timbangan digital. Tahap selanjutnya adalah pemisahan densitas, 
yaitu mencampur 400 g sampel sedimen kering dengan NaCl 
jenuh/air laut tersaring jenuh (400 mL) dan mengaduk campuran 
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selama 2 menit (Claessens et al. 2011). Partikel mikroplastik 
dapat dipisahkan secara visual dan mikroskopis dan 
diklasifikasikan menjadi empat jenis mikroplastik: Fiber/filamen, 
fragmen, foam, dan film/plastik lunak. Parameter yang digunakan 
adalah kelimpahan (kg-1 partikel sedimen kering) (Hidalgo-Ruz et 
al., 2012). 

Analisis kelimpahan mikroplastik di sedimen dapat dihitung 
berdasarkan jumlah partikel yang ditemukan dibagi sedimen 
kering dengan persaman (1) berikut (NOAA, 2013). 

     (1) 

  

Keterangan :  

C  : Kelimpahan (partikel/kg);  

n  : Jumlah partikel;  

m  : Berat sedimen kering (kg). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Analisis Mikroplastik  (Hidalgo-Ruz et al., 2012 
dengan modifikasi) 

 

2.4.2 Analisis Kerapatan Lamun 

Setiap stasiun memiliki tiga transek garis (panjang 50 meter) 

dengan jarak 50 meter untuk setiap garis yang ditarik dari pantai 

ke laut (lepas pantai). Pengamatan kerapatan jenis lamun 

dilakukan menggunakan transek kuadrat berukuran 1 m x 1 m 

dari titik Awal, Tengah dan Akhir di sepanjang line transect 

(McKenzie et al., 2003). Pengamatan kerapatan jenis lamun 

(Sjafriel et al., 2018) juga dilakukan secara jenis per jenis dengan 

menghitung jumlah tegakan setiap jenis dalam plot. Kerapatan 

jenis lamun dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (2) 

(Brower et al., 1990). 

   (2) 

Keterangan : 

D  : Keraptan jenis (tegakan/m2) 

Ni  : Jumlah tegakan 

A  : Luas daerah yang disampling (m2) 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Jumlah, Jenis, Warna dan  Ukuran mikroplastik pada 

sedimen lamun di Perairan Nusa Dua, Bali. 

Adapun hasil dari pengolahan sampel sedimen lamun di 10 

stasiun, terdapat 7 stasiun  yang terkontaminasi oleh mikroplastik. 

Ditemukan 46 partikel mikroplastik yang terdiri dari bermacam 

jenis, warna  dan ukuran. 
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Gambar 3. Jumlah mikroplastik per stasiun yang ditemukan pada 

sedimen lamun di Perairan Nusa Dua. 

Berdasarkan Gambar 3, jumlah mikroplastik per stasiun yang 

ditemukan pada sedimen lamun di Perairan Nusa Dua dari 10 stasiun 

pengambilan sampel terdapat 7 stasiun yang terkontaminasi 

mikroplastik yaitu stasiun 1-7. Jumlah total keseluruhan mikroplastik 

yang ditemukan sebanyak 46 partikel. Ukuran yang didapat sampah 

plastik tersebut termasuk ke dalam tipe mikroplastik dengan ukuran 

<5 mm seperti pernyataan Storck (2015) bahwa ukuran tersebut 

merupakan rata-rata ukuran mikroplastik pada umumnya. Rata-rata 

partikel mikroplastik ditemukan pada setiap awal transek garis dan 

beberapa titik tengah transek garis (titik yang paling dekat dengan 

daratan). Stasiun 6 memiliki jumlah mikroplastik tertinggi yang 

ditemukan. 

 

 
Gambar 4. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada sedimen 

lamun di Perairan Nusa Dua. 

Berdasarkan hasil pengolahan jenis mikroplastik yang 

ditemukan  pada sedimen lamun di Perairan Nusa Dua, Bali 

(Gambar 4 dan Gambar 5) terdapat 4 jenis mikroplastik yang 

ditemukan pada penelitian yaitu fragmen (17 partikel), 

fiber/filament (7 partikel), foam (9 partikel) dan film/soft plastic 

(13 partikel) (Gambar 4). Jenis mikroplastik yang mendominasi 

adalah jenis fragmen dengan jumlah total 17 partikel di 

keseluruhan stasiunnya, Menurut Karami et al. (2017), fragmen 

dicirikan oleh permukaan partikel yang kasar dan tidak beraturan, 

serta partikelnya cenderung bergerigi. Jenis mikroplastik fragmen 

yang ditemukan berasal dari botol plastik dan fragmentasi cat 

kapal nelayan. Menurut Kingfisher (2011), hal ini dapat terjadi 

karena mikroplastik dapat berasal dari buang sampah 

sembarangan atau sampah dari toko atau restoran di lingkungan 

penduduk dan dari kegiatan penangkapan ikan dimana serpihan 

mikroplastik merupakan hasil dari potongan produk plastik 



JMRT, Volume 6 No 1 Tahun 2023, Halaman: 1-6 

4 

 

sintetik polimer kuat. Menurut penelitian yang telah dilakukan 

oleh Septian et al. (2019), bahwa karakteristik utama dari 

mikroplastik adalah bentuknya serpihan plastik, tidak seperti film 

dalam bentuk lembaran atau filamen. Mikroplastik dengan 

densitas lebih tinggi dari air laut akan tenggelam dan kemudian 

menumpuk di sedimen, sedangkan mikroplastik dengan densitas 

lebih rendah dari air laut akan lebih ringan dan kecil 

kemungkinannya untuk tenggelam (Woodall et al., 2014; Alomar 

et al., 2016). 

 

 
Gambar 5. Jenis mikroplastik. (A) Fragmen (B) Fiber/Filament 

(C) Film/soft plastic (D) Foam. 

 
Gambar 6. Warna mikroplastik yang ditemukan  pada sedimen 

lamun di Perairan Nusa Dua. 

Berdasarkan hasil pengolahan sampel yang dilakukan 

terdapat 6 warna mikroplastik yang ditemukan yaitu blue, yellow, 

green, black, white, dan clear. Warna mikroplastik yang 

mendominasi adalah blue yang mana terdapat 18 partikel 

mikroplastik berwarna blue yang berasal dari cat lambung kapal 

nelayan (Gambar 6) seperti hal yang dinyatakan oleh Dekiff 

(2014), bahwa perbedaan warna dominan yang ditemukan pada 

masing-masing tipe mikroplastik di beberapa penelitian di atas 

dipengaruhi oleh sumber asal mikroplastik tersebut. Warna 

mikroplastik yang ditemukan pada penelitian ini dapat berupa 

warna asli mikroplastik, maupun warna degradasi yang terjadi 

akibat pelepasan warna asli melalui proses fotokimia, maupun 

secara oksidasi. Misalnya, mikroplastik yang terkena sinar 

matahari berubah warna seiring waktu. Menurut Hidalgo-Ruz et 

al. (2012) Warna sampah plastik juga dapat memudar dari 

paparan sinar matahari selama proses fragmentasi, dan semakin 

lama plastik berada di dalam air, semakin memudar warnanya. 

Ukuran mikroplastik yang ditemukan di perairan Nusa Dua 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ukuran mikroplastik yang ditemukan  pada sedimen 

lamun di Perairan Nusa Dua. 

 

Ukuran Mikroplastik 

Stasiun Ukuran (mm) Ukuran sebenarnya 

(mm) <1 mm 1-5 mm 

1 

 1 3,2 
 1 1,6 

1  0,6 
 1 1,2 
 1 1,1 

1  0,9 

1  0,9 
 1 1,5 

2 

 1 1 
 1 2,1 

1  0,7 

1  0,9 
 1 2,3 

3 

 1 2,4 

1  0,5 
 1 1,4 

1  0,7 
 1 2,8 

1  0,6 

4 

 1 1,1 
 1 1,8 
 1 1,3 
 1 2,2 

5 

 1 2,7 
 1 2,3 
 1 1,8 
 1 2,8 
 1 2,7 

6 

 1 4 
 1 2,2 
 1 2,1 
 1 2 
 1 1,9 
 1 1,7 
 1 1,7 
 1 2,6 
 1 3 
 1 2 

7 

 1 2,1 
 1 2,3 
 1 2,8 
 1 2,5 
 1 1,6 
 1 2,2 
 1 2,2 
 1 2,9 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas terdapat 7 stasiun yang 

terkontaminasi oleh mikroplastik dengan berbagai ukuran. Untuk 

ukuran mikroplastik yang ditemukan pada penelitian ini terdapat 
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beberapa ukuran mikroplastik dari setiap stasiunnya, yang mana 

ukuran mikroplastik yang ditemukan kisaran 0,5 mm – 4 mm. 

ukuran terkecil 0,5 mm dan ukuran terbesar 4 mm (Tabel 2). 

Plastik yang tadinya besar, akan pecah menjadi ukuran yang lebih 

kecil, dan seterusnya dan tidak akan berhenti meskipun 

membutuhkan waktu yang lama. Menurut Yona et al. (2018) 

dijelaskan bahwa degradasi mekanis tidak berhenti jika partikel 

berada dalam kisaran ukuran mikroplastik, karena bahkan setelah 

berukuran mikro, terpisah menjadi partikel berukuran nano. 

Mikroplastik yang ditemukan di ukur menggunakan penggaris 

dan aplikasi Image Raster. Berikut merupakan pengukuran 

mikroplastik menggunakan penggaris dan aplikasi Image Raster 

(Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Pengukuran mikroplastik 

3.2 Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen Lamun di Perairan 

Nusa Dua 

 

 
Gambar 8. Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen di Perairan 

Nusa Dua 

Berdasarkan kelimpahan rata-rata mikroplastik pada 

sedimen lamun di Perairan Nusa Dua (Gambar 8) terdapat  

kisaran 14,39-35,09 partikel/kg sedimen kering, dari 10 stasiun 

penelitian terdapat 7 stasiun yang terkontaminasi mikroplastik. 

Kelimpahan mikroplastik yang terendah berada pada stasiun 4 

sebanyak 14,39 partikel/kg sedimen kering dan kelimpahan 

tertinggi berada pada stasiun 6 sebanyak 35,09 partikel/kg 

sedimen kering. Jika dibandingkan dengan penelitian 

mikroplastik yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2018) pada 

kolom perairan dan sedimen di Perairan Teluk Benoa  

menyatakan bahwa wilayah perairan tersebut telah terkontaminasi 

mikroplastik baik pada kolom perairan dan sedimennya. Van 

Cauwenberghe et al. (2015),  menyatakan bahwa mikroplastik 

yang memiliki densitas rendah akan cenderung mengapung, 

plastik dengan densitas rendah dapat tenggelam ke dasar perairan 

juga. Kelimpahan mikroplastik pada sedimen dipengaruhi oleh 

kemampuan sampah plastik tersebut untuk tenggelam, yang nama 

jika di lihat secara visual sedimen lamun pada lokasi penelitian 

rata-rata berpasir dan lumpur. 

3.3 Kerapatan Jenis Lamun di Perairan Nusa Dua 

Berdasarkan hasil pengamatan kerapatan jenis lamun 

(Gambar 9), dari stasiun 1-10 terdapat 7 jenis lamun yang 

ditemukan yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Halodule pinifolia, Syringodium isotifolium, Cymodocea 

rotundata, C. serrulata dan Halophila ovalis. Pengamatan 

kerapatan jenis lamun di Perairan Nusa Dua termasuk kategori 

tinggi merujuk kepada pernyataan Supriadi et al. (2012) dimana 

lamun kategori kerapatan rendah adalah < 50 tegakan/m², 

kerapatan sedang 50 sampai 100 tegakan/m² dan kerapatan tinggi 

> 100 tegakan/m². Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada 

stasiun 6, 7, 9 dan 10 mencapai 1.198 tegakan/m2. Lamun yang 

mendominasi setiap stasiun nya adalah lamun Halodule pinifolia, 

T. hemprichii dan C. rotundata. Seperti pernyataan Nuansa 

(2021) bahwa semakin padat lamun, semakin kuat 

kemampuannya sebagai penagkap sedimen. Namun, penyebaran 

mikroplastik tidak hanya dipengaruhi oleh kepadatan lamun tetapi 

juga oleh faktor lain. Berdasarkan pernyataan Yudhantari et al. 

(2019), kita tidak mengetahui secara pasti faktor apa yang paling 

mempengaruhi penyebaran mikroplastik, namun beberapa peneliti 

meyakini bahwa penyebaran mikroplastik di lautan disebabkan 

oleh arus dan angin. 

 
Gambar 9. Kerapatan Lamun di Perairan Nusa Dua 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berkut :  

1. Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada sedimen lamun di 

Perairan Nusa Dua adalah 14,39 – 35,09 partikel/kg sedimen 

kering. Kelimpahan mikroplastik yang terendah berada pada 

stasiun 4 sebanyak 14,39 partikel/kg sedimen kering dan 

kelimpahan tertinggi berada pada stasiun 6 sebanyak 35,09 

partikel/kg sedimen kering. Jenis mikroplastik yang 

ditemukan yaitu fragmen, fiber/filament, foam dan film/soft 

plastic. Jenis mikroplastik yang mendominasi pada lokasi 

penelitian adalah jenis fragmen dari keseluruhan stasiun 

pengamatan. 

2. Kerapatan jenis lamun yang ditemukan termasuk kedalam 

kategori tinggi, kerapatan lamun tertinggi terdapat pada 

stasiun 6, 7, 9 dan 10. Lamun yang mendominasi setiap 

stasiun nya adalah lamun Halodule pinifolia, Thalassia 

hemprichii dan Cymodocea rotundata. 
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